
















Footer penjelasan NPL : Rasi NPL per 31 Desember 2024 sebesar 36,71% lebih tinggi dari yang direncanakan
pada RBB sebesar 18,90%. Hal ini terjadi karena penanganan kredit bermasalah yang kurang optimal.



Perkembangan Usaha yang Berpengaruh secara Signifikan dan Perubahan Penting Lain
(Form A0305)

Perkembangan usaha yang berpengaruh secara signifikan terhadap BPR pada periode laporan
seperti penambahan atau pengurangan kegiatan usaha dan/atau jaringan kantor.
Perubahan penting lain yang terjadi di BPR dan/atau kelompok usaha BPR yang mempengaruhi
operasional BPR dalam tahun yang bersangkutan

a) Sejarah Perkembangan usaha
(1) Nomor dan tanggal akta pendirian serta perubahan anggaran dasar terakhir :

a. Izin prinsip dari Menteri Keuangan.
Nomor : S-1049/MK.13/1991 tanggal 17 Juni 1991

b. Akta Notaris Pendirian PT Nomor : 19 tanggal 9 Juli 1991 yang dibuat oleh Notaris
Hendrik Lambertus Hans Verhoeven, SH yang berkedudukan di Magelang.

c. Pengesahan dari Departemen Kehakiman Nomor : 02.5057.HT.01.01-Th 1991.
d. Izin usaha dari Menteri Keuangan

Nomor KEP. 118/KM.13/1992 tanggal 27 April 1992
e. Tambahan Berita Negara RI

No. 52 tanggal 30 Juni 1992
f. Modal Dasar Rp. 20.000.000.000,- dan Modal Setor sebesar Rp. 9.100.000.000,-
g. Akte Notaris Perubahan Pengurus

Nomor : 35 tanggal 21 April 1994 dibuat oleh Notaris Pujiastuti Pangestu, SH, yang
berkedudukan di Karanganyar.

h. Akte Notaris Perubahan Pengurus
Nomor : 30 tanggal 18 September 1997 yang dibuat oleh Notaris Pujiastuti Pangestu,
SH, yang berkedudukan di Karanganyar.

i. Akte Notaris Perubahan Pengurus
Nomor : 36 tanggal 10 Agustus 2000 yang dibuat oleh Notaris Pujiastuti Pangestu,
SH, yang berkedudukan di Karanganyar.

j. Akte Notaris Perubahan Anggaran Dasar
Nomor : 28 tanggal 16 Juni 2003 yang dibuat oleh Notaris Ninoek Poernomo SH, yang
berkedudukan di Surakarta.

k. Akte Notaris Perubahan Pengurus.
Nomor 5 tanggal 1 Juni 2006 yang dibuat oleh Notaris Ninoek Poernomo SH yang
berkedudukan di Surakarta.

l. Akte Notaris Perubahan Pengurus
Nomor : 104 tanggal 28 Februari 2014 yang dibuat oleh Notaris Yuliati Dwi Nastiti,
SH, MH, M.Kn yang berkedudukan di Surakarta.

m. Akte Perubahan Modal
Nomor : 28 tanggal 16 Januari 2015 yang dibuat oleh Notaris Ninoek Poernomo SH,
yang berkedudukan di Surakarta.

n. Akte Perubahan Pengurus
Nomor 09 tanggal 04 Juli 2019 yang dibuat oleh Notaris Asih Sari Dewianti SH, yang
berkedudukan di Surakarta.

o. Akta Perubahan Pengurus
Nomor 03 tanggal 01 November 2021 yang dibuat oleh Notaris Notaris Asih Sari
Dewianti SH, yang berkedudukan di Surakarta.

p. Akta Perubahan Pengurus
Nomor 02 tanggal 08 Agustsu 2023 yang dibuat oleh Notaris Notaris Asih Sari
Dewianti SH, yang berkedudukan di Surakarta.

q. Akta Perubahan Pengurus



Nomor 21 tanggal 30 Januari 2024 yang dibuat oleh oleh Notaris Notaris Asih Sari
Dewianti SH, yang berkedudukan di Surakarta.

r. Akta Perubahan Nama menjadi Bank Perekonomian Rakyat
Nomor 12 tanggal 25 September 2024 yang dibuat oleh oleh Notaris Notaris Asih Sari
Dewianti SH, yang berkedudukan di Surakarta.

(2) Tanggal mulai beroperasi
PT BPR Sabar Artha Prima mulai beroperasi pada tanggal 20 Mei 1992 berdasarkan surat
keterangan dari Departemen Keuangan Republik Indonesia No. KEP. 118/KM.13/1992
tanggal 27 April 1992.

(3) Bidang dan Kegiatan Usaha Bank
Perusahaan bergerak dibidang perbankan, dimana produk jasa perbankan PT. BPR Sabar
Artha Prima meliputi :
a. Kredit

Jenis produk kredit terdiri dari Kredit Modal Kerja, Kredit Konsumtif dan penyaluran
kredit kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

b. Penghimpunan Dana
Jenis produk dana terdiri dari Penghimpunan dana berupa Deposito Berjangka dan
Tabungan.

(4) Tempat kedudukan dan lokasi utama kegiatan usaha :
PT. BPR Sabar Artha Prima bertempat kedudukan di Surakarta dengan lokasi utama
kegiatan usaha di Jl. Slamet Riyadi No. 38 Surakarta, Telp. 0271-665899, 656763, Fax
0271-656808

b) Ikhtisar Data Keuangan Penting
Perkembangan usaha PT BPR Sabar Artha Prima dapat dilihat secara singkat dari
perkembangan total asset dan perkembangan pendapatan dan biaya berdasarkan hasil audit
Akuntan Publik/ Kantor Akuntan Publik Budiman untuk tahun buku yang berakhir per tanggal
31 Desember 2024 perkembangan yang terjadi pada PT BPR Sabar Artha Prima sebagai
berikut :

Total Aset dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2023 mengalami penurunan asset
sebesar Rp 10.843.400.080,- yaitu dari Rp 95.410.281.712,-menjadi Rp 84.566.881.632,-
Kredit dibandingkan posisi 31 Desember 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp
9.399.325.839 yaitu dari Rp 58.246.876.405,- menjadi Rp 67.646.202.244,-
Tabungan dibandingkan posisi 31 Desember 2023 mengalami penurunan sebesar Rp
29.070.167 yaitu dari Rp 5.794.532.242,- menjadi Rp 5.765.462.075,-
Deposito dibandingkan posisi 31 Desember 2023 mengalami penurunan sebesar Rp
6.561.527.602,- yaitu dari Rp 76.592.300.785,- menjadi Rp 70.030.773.183,-
Pendapatan Operasional dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2023, mengalami
penurunan sebesar Rp 2.847.953.126,- yaitu dari Rp 10.791.306.452,- menjadi Rp
7.943.353.326,-.
Biaya Operasional dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2023 mengalami penurunan
sebesarRp 1.390.690.563,- yaitu dariRp 13.515.329.025,-menjadi Rp 12.124.638.462,-
Laba/ Rugi Tahun Berjalan dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2023 mengalami
penurunan sebesar Rp 1.460.143.144,- yaitu dari Rp (2.742.642.042,-) menjadi Rp
(4.202.785.186,-).

c) Rasio Keuangan



Berikut terlampir rasio-rasio keuangan bank dalam persentase :

NO RASIO
KEUANGAN TAHUN 2023 TAHUN 2024

1 KAP 17,89 30,49
2 KPMM 28,16 16,44
3 NPL 31,48 36,71
4 PPAP 100,00 100,00
5 ROA (2,78) (4,46)
6 BOPO 125,24 152,64
7 Cash Ratio 23,83 12,48
8 LDR 62,29 89,25



Strategi dan Kebijakan Manajemen
(Form A0400)

Informasi mengenai strategi dan kebijakan manajemen yang digunakan dalam mengelola dan
mengembangkan usaha BPR, termasuk informasi mengenai manajemen risiko

a. PT. BPR Sabar Artha Prima tetap teguh dalam komitmennya untuk merealisasikan visi misi sebagai
penyedia jasa keuangan profesional yang menjunjung tinggi tingkat kesehatan dan kepercayaan
BPR. Kami berupaya memberikan pelayanan terbaik dan memastikan kepuasan nasabah, sambil
mengejar pertumbuhan usaha yang berkelanjutan dan menguntungkan. Strategi kami dalam
penghimpunan dana mencakup modifikasi produk tabungan dan upaya pemasaran yang melibatkan
seluruh karyawan BPR dengan fokus pada edukasi dan literasi keuangan, serta dukungan dari
teknologi informasi yang canggih. Kami juga memberikan nilai tambah pada produk Dana Pihak
III bagi nasabah yang loyal. Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan kredit, kami berfokus pada
segmen Usaha Mikro Kecil (UMK) yang berlokasi di sekitar kantor BPR. Strategi penyaluran
kredit kami mencakup pengenalan produk kepada target pasar, promosi aktif tentang BPR dan
produk-produknya, serta pendekatan sosial yang mendalam kepada komunitas target. Untuk
menurunkan rasio NPL, kami menerapkan Manajemen Risiko Kredit yang komprehensif. Ini
dimulai dari proses permohonan kredit yang tertata dengan baik untuk menarik debitur baru yang
berpotensi, dilanjutkan dengan pemantauan yang ketat terhadap kredit yang disertai dengan
pendampingan dalam pengelolaan usaha dan keuangan. Kami secara konsisten memberikan
edukasi kepada para debitur tentang manajemen keuangan yang profesional dan berhati-hati.
Dengan pendekatan ini, PT. BPR Sabar Artha Prima bertekad untuk tidak hanya mencapai, tetapi
juga melampaui ekspektasi dalam mewujudkan visi misi kami, memberikan nilai tambah bagi
nasabah, dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan bagi perusahaan.

b. Dalam upaya peningkatan aset BPR dilakukan dengan penguatan pada hal-hal berikut :
1. Peningkatan kecepatan proses pemutusan dan pada pelaksanaan tahapan kredit dengan tetap

mengacu pada ketentuan.
2. Kekuatan pada pelayanan dan keramahan yang ditujukan untuk maintenance nasabah dan

penataan SLA pada setiap tahap pelayanan.
3. Peluang pada segmen yang ditangani masih cukup besar, namun masih terbatas pada pelayanan

kepada calon nasabah.
4. Adanya pesaing (bank dan non bank), memerlukan penataan dalam menjalin relasi dengan

nasabah yang didukung dengan TI.

Pengembangan TI berfokus pada bisnis dan operasional. Core Banking System yang
diharapkan mendukung efisiensi dan efektifitas proses di operasional maupun bisnis. Sebagian
pekerjaan manual seperti input transaksi, pembukaan rekening, analisa kredit, pengetikan PK
dilakukan secara otomatis. Sedangkan bagian bisnis mendapat kemudahan berkomunikasi dan
menjangkau nasabah baru menggunakan TI seperti Digital Marketing, Marketing via medsos,
serta websites BPR. Selain itu diperlukan tindakan antisipasi terhadap perubahan eksternal
yang sangat memberikan dampak kepada perekonomian Indonesia bahkan dunia adalah setelah
adanya pandemic virus corona, serta adanya produk TI seperti Financial Technology
(FINTECH) dan Layanan Keuangan Tanpa Kantor (LAKUPANDAI).

TATA KELOLA
Tidak ada perangkapan jabatan yang menimbulkan konflik kepentingan. Struktur Organisasi
telah terpenuhi. Bagian analis kredit melakukan survei, analisa, verifikasi dan penilaian agunan
kredit. Bagian Teknologi Informasi tidak merangkap pekerjaan pembukuan, SKAI/PEAI
sepenuhnya melakukan fungsi sesuai POJK 4/2015 dan SEOJK No.7/2016 tentang SPFAIB.



Implementasi Transparency, Accountability, Responsibility, Independecy dan Fairness
(T.A.R.I.F) pada intern bank dan kepada nasabah (pihak external) akan selalu dievaluasi untuk
dilakukan perbaikan.

MANAJEMEN RISIKO
A. Risiko Kredit

1. Perolehan calon debitur dipastikan dari sumber yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Verifikasi data baik on site dan off site serta Analisa Kredit sebagai
pembuktian kebenaran data yang diberikan calon debitur.

3. Komite Kredit, memutuskan kredit melalui rapat komite kredit dan dilakukan
dengan menerapkan prinsip T.A.R.I.F

4. Administrasi Kredit mengelola pengikatan kredit dan re-verifikasi debitur
dengan tetap memperhatikan perlindungan konsumen.

5. Pemantauan ketepatan dan kesesuaian penggunaan kredit serta monitoring
kondisi usaha/ keuangan dan agunan debitur.

6. Penanganan NPL dengan metode yang tepat, bertanggungjawab dan sesuai
dengan undang undang yang berlaku.

B. Risiko Operasional
1. Setiap pekerjaan diukur dengan KPI dan pemberian pelayanan berdasarkan

SLA.
2. Pengelolaan SDM fokus di kompetensi, pengawasan perilaku (anti fraud dan

whistle blowing) dan pemberian remunerasi yang tepat .
3. Teknologi Informasi yang dinamis mengikuti perkembangan, aman dan rutin

dalam melakukan pencadangan data.
4. Antisipasi dan mitigasi terhadap risiko faktor external seperti huru hara,

kebakaran, pemulihan bencana dan pandemi.

C. Risiko Kepatuhan
1. Kelengkapan SOP setiap unit kerja dan Job Desc setiap karyawan.
2. Sosialisasi kepada karyawan terkait mengenai SOP dan Job Desc nya.
3. Implementasi SOP dan Job Desc oleh setiap karyawan.
4. Evaluasi oleh PE Kepatuhan dan setiap kepala unit kerja untuk memastikan

tidak ada kendala implementasi SOP dan Job Desc.

D. Risiko Likuiditas
1. Monitoring harian atas besarnya penarikan dana dan setoran dana yang

dilakukan oleh nasabah.
2. Menempatkan kelebihan dana yang ada ke dalam instrumen keuangan yang

likuid.
3. Melaksanakan fungsi ALCO (Asset &Liability Committee) untuk mengatur

tingkat bunga dalam usahanya.
4. Meningkatkan sumber dana jangka panjang.

Peningkatan komposisi Tabungan terhadap Total Dana Pihak III sebesar 15% dengan
modifikasi produk tabungan dan pemasaran oleh seluruh karyawan BPR dengan
edukasi dan literasi keuangan serta dukungan Teknologi Informasi yang memadai.
Serta pemberian nilai tambah (non bunga) pada produk Dana Pihak III bagi nasabah
yang loyal.



STRATEGI PENYALURAN KREDIT BERDASARKAN JENIS USAHA
Segmen yang dituju adalah Usaha Mikro Kecil (UMK) yang berlokasi di sekitar kantor
BPR. Strategi untuk merealisasikan rencana penyaluran kredit berdasarkan jenis usaha
yaitu :

1. Pengenalan produk kepada target pasar. Melakukan promosi tentang BPR dan
produk-produknya.

2. Pendekatan sosial kepada target pasar. Berupa Corporate Social Responsibility
atau Program Kemitraan Bina Lingkungan.

E. Secara umum masalah strategis bank saat ini adalah penurunan Rasio NPL.
Penanganan NPL dilaksanakan secara efektif dan efisien dengan melakukan diagnosa
penyebab terjadinya tunggakan dan NPL yang kemudian Hasil diagnose dirumuskan
ke dalam matrik dengan 4 kuadran yang memetakan kondisi debitur dan tindakan yang
harus dilakukan. Berikut adalah kondisi debitur dan tindakan di setiap Kuadran,
dengan asumsi sumbu vertikal adalah Kapasitas dan sumbu horisontal adalah Karakter
debitur.
KUADRAN I
Kondisi : Kapasitas dan Karakter debitur baik
Tindakan : Pembinaan dan komunikasi yang baik untuk membayar sebelum
jatuh tempo angsuran.

KUADRAN II
Kondisi : Kapasitas kurang baik namun Karakter debitur baik.
Tindakan : Penyelamatan dengan Restrukturisasi, Reconditioning dan
Rescheduling.

KUADRAN III
Kondisi : Kapasitas baik namun Karakter debitur kurang baik.
Tindakan : Eksekusi jaminan atau gugatan hukum atas jaminan yang masih
dikuasai debitur.

KUADRAN IV
Kondisi : Kapasitas dan Karakter debitur kurang baik, bahkan
keberadaannya tidak diketahui.
Tindakan : Hapus buku dan/ atau hapus tagih.

Bank berkomitmen untuk selalu patuh dan mengikuti semua ketentuan yang diterbitkan
oleh Lembaga yang berkompeten di bidang perbankan baik itu Lembaga pemerintah
atau Lembaga non pemerintah yang mendapatkan kewenangan dari pemerintah.
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Teknologi Informasi
(Form A0503)

Informasi mengenai teknologi informasi, antara lain sistem operasional, system keamanan,
dan/atau penyedia jasa teknologi informasi

Pengembangan TI bersifat adaptif terhadap ketentuan/ peraturan yang ada salah satunya
dengan meminta kepada vendor untuk menyiapkan aplikasi CKPN dan penerapan SAK EP
yang akan diberlakukan mulai tahun 2025. Tidak ada pengembangan TI yang bersifat
mendasar.

Vendor TI : PT USSI Pinbuk Prima Software
Nama system perbankan : IBS 07



Perkembangan dan Target Pasar
(sheet A0504)

Informasi perkembangan dan target pasar BPR

ASSET - ANTAR BANK AKTIVA :
Rencana 63,68%. Realisasi 89,25%.

ASSET - KREDIT YANG DIBERIKAN :
Rencana Rp.62.750.398.797,- Realisasi Rp.67.646.202.244.- Pencapaian 107,80%.

TOTAL ASSET (NETT) :
Rencana Rp.101.143.569.054,-. Realisasi Rp.84.566.881.632,-. Pencapaian 83,61%.

LIABILITAS - DANA PIHAK III
Rencana Rp.86.252.734.634,-. Realisasi Rp.75.796.235.258,- Pencapaian 87,88%.

LIABILITAS - PINJAMAN DITERIMA BANK LAIN
Rencana Rp.1,-. Realisasi Rp.1,-. Pencapaian 100%.

PENDAPATAN - BUNGA ANTAR BANK AKTIVA
Rencana Rp.1.044.522.229,-. Realisasi Rp.1.136.176.812,-. Pencapaian 108,77%.

PENDAPATAN - BUNGA KREDIT YANG DIBERIKAN
Rencana Rp.9.861.284.364,-. Realisasi Rp.4.928.893.893,-. Pencapaian 49,98%.

BEBAN - BUNGA DANA PIHAK III
Rencana Rp.5.207.297.355,-. Realisasi Rp.5.081.013.078,- Pencapaian 97,57%.

BEBAN - BUNGA PINJAMAN DITERIMA BANK LAIN
Rencana Rp.45.889.148,-. Realisasi Rp.35.760.183,-. Pencapaian 77,93%.

BEBAN - TENAGA KERJA
Rencana Rp.4.482.128.315,-. Realisasi Rp.3.658.493.841,-. Pencapaian 81,62%.

BEBAN - PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN
Rencana Rp.76.305.000,-. Realisasi Rp.122.994.500,-. Pencapaian 161,19%.

BEBAN - BARANG DAN JASA
Rencana Rp.636.492.370,-. Realisasi Rp.618.276.008,-. Pencapaian 97,14%

RASIO CAR
Rencana 32,72%. Realisasi 16,44%.

RASIO NPL
Rencana 18,90%. Realisasi 36,71%.

RASIO ROA
Rencana 0,21%. Realisasi -4,46%.

RASIO BOPO
Rencana 98,96%. Realisasi 152,64%.

RASIO CASH
Rencana 25,93%. Realisasi 12,48%.

RASIO - Loan to Deposit
Rencana 63,68%. Realisasi 89,25%.
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Footer 1 (Tindak Lanjut Rekomendasi Program Kerja dan Realisasi Program Kerja Komite)
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Tanda terima Laporan RAKB tahun 2025 via mailing OJK


